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ABSTRAK

Efektivitas penambahan bawang dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr)dengan
metode perendaman pasca infeksi baktei Aeromonas hydrophila, digunakan Sebagai
pengobatan Mas (Motile aeromonas septicaemia) pada lkan Lele (Clarias sp).Tujuan
dari penelitian ini untuk mengetahui efektivitas Bawang dayak dan mengetahui berapa
dosis ekstrak Bawang dayak yang optimal untuk pengobatan nabati terhadap penyakit
MAS pada ikan lele. Sebelum dilakukan penelitian utama terlebih dahulu dilakukan Uji
kandungan fitokimia ekstrak bawang dayak yaitu identifikasi Alkaloid, Flavonoid,
Saponin dan Tanin. Kemudian uji Aktivitas antibakteri Aeromonas hydrophila diketahui
berdasarkan adanya zona hambat melalui metode disk diffusion pada agar lapis ganda dan
Uji Patogenitas LD50 untuk untuk mengetahui konsentrasi bakteri yang dapat
menyebabkan kematian ikan uji sebanyak 50%. Rancangan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 Kkali
ulangan. Perlakuan yang digunakan adalah A (Tanpa Perendaman/Kontrol), B (80 ppm),
C (90 ppm) dan D (100 ppm). Berdasarkan hasil penelitian perlakuan B (80 ppm) adalah
perlakuan yang mempunyai tingkat kelulusan hidup terbaik dan dari nilai hematokrit,
eritrosit, plasma darah dan hemaglobin, perlakuan B (80 ppm) menunjukan hasil yang
terbaik dan paling efektif dalam menghambat bakteri Aeromonas hydrophila.
Perendaman ekstrak bawang dayak (Eleutherine palmifolia (L.) dengan dosis 80 ppm
merupakan dosis yang optimal untuk pengobatan nabati terhadap penyakit MAS pada
ikan lele. Kualitas air seperti Suhu, pH, DO dan Amoniak dalam penelitian ini masih
dalam kisaran normal dan dapat digunakan untuk pemeliharaan ikan lele.

Kata kunci : Ikan Lele, Bawang dayak, Aeromonas hydrophila

ABSTRACT

The effectiveness of the addition of dayak onion (Eleutherine palmifolia (L.)
Merr) by immersion method after bactei infection Aeromonas hydrophila, which was
used as Mas treatment (Motile aeromonas septicemia)on Catfish (Clarias sp). The
purpose of this study is to determine the effectiveness of Dayak Onions and to  find out
what is the optimal dosage of dayak Onion extract for the treatment of vegetation against
MAS disease on catfish. Before the main research was conducted, the phytochemical
content of Dayak onion extract was carried out, namely identification of alkaloids,
flavonoids, saponins and tannins. Then the test for the antibacterial activity of Aeromonas
hydrophila is known based on the presence of inhibition zones through the disk
diffusionmethod in the two layers and the Pathogenicity LD50 Test to determine the
concentration of bacteria that can cause the death of the tested fish by 50%. The
Completely Randomized Design (CRD) was used in this study with 4 treatments and 3
replications. The treatments used were A (No Immersion / Control), B (80 ppm), C (90
ppm) and D (100 ppm). Based on the results of treatment B (80 ppm),the treatmentthat
has the best result isthe treatment that has the best life graduation rate then hematocrit
value, erythrocyte, blood plasma and hemaglobin values, treatment B (80 ppm) shows the
best results and it is the most effective treatment in inhibiting the Aeromonas hydrophila
bacteria. Soaking dayak onion extract (Eleutherine palmifolia (L.) at a dose of 80 ppm is
the optimal dose for the treatment of MAS diseases on catfish. Water quality such as
Temperature, pH, DO and Ammonia in this study is still within the normal range and can
be used for maintenance of catfish.
Keywords: Catfish, Onion Dayak, Aeromonas hydrophila
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RINGKASAN

ANISA FITRIANA (G1B114005). Laporan Penelitian Skripsi Efektivitas
Bawang Dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr) Sebagai Pengobatan Mas
(Motile aeromonas septicaemia) Pada Ikan lele (Clarias sp). Dibawah bimbingan
Ibu Dr.Ir. Fatmawati, M.Si sebagai ketua Tim Pembimbing dan Ibu Dr.Ir. Hj.
Herliwati, M.Si sebagai anggota Tim Pembimbing.

Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui efektivitas dan dosis Ekstrak
Bawang dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr) untuk pengobatan dengan bahan
nabati penyakit MAS pada ikan lele.

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Hama dan Penyakit Ikan,
Laboraturium Nutrisi lkan dan Laboratorium Dasar akultas Perikanan dan
Kelautan Universitas Lambung Mangkurat. Rancangan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3
kali ulangan. Perlakuan yang digunakan adalah dosis ekstrak Bawang Dayak yang
berbeda untuk mengendalikan penyakit MAS pada ikan lele dengan perlakuan A
= lkan direndam Tanpa Larutan Ekstrak Bawang Dayak Sebagai Kontrol , B =
Ikan direndam Larutan Ekstrak Bawang Dayak dengan dosis (80 ppm), C = Ikan
direndam dengan dosis (90 ppm), D = Ikan direndam dengan dosis (100 ppm).
Parameter yang diamati Kelangsungan Hidup ikan, Pengukuran Hematokrit,
Plasma Darah, Eritosit, Leukokrit, dan Hemoglobin serta Kualitas Air.

Hasil analisis fitokimia yang positif terdapat pada ekstrak bawang dayak
adalah alkaloid, flavonoid, saponin dan tanin. Hasil uji aktivitas anti bakteri
perlakuan kontrol berupa antibiotik Ciprofloxakcin mempunyai zona hambat 33
mm, bawang dayak dengan metode ekstraksi 11 mm, bawang dayak yang
direndam dengan akuades 2 mm dan bawang dayak segar diblander dengan
larutan akuades 4 mm. Hasil uji Patogenitas LD50 menunjukan bahwa tidak
terdapat jumlah mortalitas tepat 50%. Akan tetapi, dipilihnlah pengenceran 10°
sebagai pengenceran bakteri yang digunakan dalam penelitian ini.

Kelangsungan hidup ikan dengan perendaman ekstraksi bawang dayak
lebih tinggi dibandingkan kelangsungan hidup ikan tanpa perendaman. Nilai

kelangsungan hidup terbaik adalah perlakuan B dengan perendaman ekstrak
Vi



bawang dayak 80 ppm. Hal ini di karenakan, meskipun perlakuan B (80 ppm)
merupakan dengan dosis terendah namun tetap memberikan efektivitas yang baik
terhadap kelangsungan hidup ikan.

Nilai hematokrit ikan pada awal pemeliharaan hingga akhir masa
pemeliharaan dalam keadaan sehat karena hematokrit nilainya diatas 20%. Nilai
hematokrit terbaik dari semua perlakuan ini adalah pada perlakuan B (80 ppm)
yaitu pada awal 30,33 % setelah perendaman 30,80% dan setelah pemeliharaan
24,10%, karena selama pemeliharaan nilai hematokrit berada pada kisaran 20 —
40%.

Nilai Eritrosit pada perlakuan B dengan dosis 80 ppm adalah perlakun
terbaik karena tertinggi dibandingkan dengan perlakuan A (Kontrol), C (90 ppm)
dan D (100 ppm) yang memiliki nilai total eritrosit yang lebih rendah walau
dalam jumlah yang dikatakan normal.

Warna plasma darah perlakuan tanpa perendaman bawang dayak A
(kontrol), dan perlakuan dengan perendaman bawang dayak B (80 ppm), C (90
ppm) dan D (100 ppm) terdapat perbedaan hasil. Perlakuan dengan perendaman
bawang menunjukan hasil warna plasma darah yang baik. Hal ini dikarenakan
hingga akhir pemeliharaan sebagain besar plasma darah ikan dengan diberikan
perlakuan perendaman bawang dayak menunjukan sudah terdapat warna bening
yang menandakan ikan normal dan mulai sehat.

Nilai konsentrasi hemoglobin ikan lele pada penelitian ini dengan
perendaman bawang dayak B (80 ppm) merupakan yang terbaik dibandingkan
dengan perlakuan tanpa perendaman bawang dayak A (kontrol), dan perlakuan
dengan perendaman bawang dayak C (90 ppm) dan D (100 ppm). Karena hingga
akhir pemeliharaan nilai hemoglobin ikan pada perlakuan B (80 ppm) berada pada
kisaran 7,00 — 11,47 g/dl yang merupakan nilai tertinggi dan normal untuk ikan
lele.

Parameter kualitas air seperti Suhu yang berkisar antara (25,2-26,8), pH
yang berkisar antara (6,01-6,87), DO yang berkisar antara (6,10-7,7 mg/l) dan
amoniak yang berkisar antara ( 0-0,14 mg/l) dapat digunakan untuk pemeliharaan

ikan lele karena masih dalam kisaran normal.
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